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Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Pengenalan Profesi Masa Depan di Bidang
Komputer di Panti Asuhan Bumi Damai” bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
motivasi anak-anak panti terhadap profesi di bidang teknologi informasi (IT). Keterbatasan
akses informasi dan rendahnya literasi digital menjadi latar belakang utama kegiatan ini.
Metode pelaksanaan meliputi tes awal untuk mengukur pemahaman awal, pemberian materi
interaktif, dan tes akhir sebagai evaluasi. Materi mencakup pengenalan profesi IT, seperti
pengembang perangkat lunak, analis data, dan spesialis keamanan siber, serta keterampilan
dasar yang relevan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan. Pada tes awal,
mayoritas peserta hanya mengenal komputer sebagai alat administratif, seperti kasir. Setelah
pemberian materi, 90% peserta mampu menyebutkan dan menjelaskan tiga profesi IT, serta
memahami keterampilan yang dibutuhkan. Peningkatan skor rata-rata tes akhir sebesar 65%
menunjukkan efektivitas pendekatan yang digunakan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga membangun motivasi anak-anak untuk mengeksplorasi bidang
teknologi. Dengan memberikan akses informasi yang lebih baik, pengabdian ini menjembatani
kesenjangan digital dan membuka peluang masa depan yang lebih cerah bagi anak-anak panti
asuhan.
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The community service activity themed “Introduction to Future Professions in the Computer
Field at Bumi Damai Orphanage” aims to increase the understanding and motivation of
orphanage children towards professions in the field of information technology (IT). Limited
access to information and low digital literacy are the main background of this activity. The
implementation method includes an initial test to measure initial understanding, interactive
materials, and a final test as an evaluation. The materials included an introduction to IT
professions, such as software developers, data analysts, and cybersecurity specialists, as well
as relevant basic skills. The results of the activity showed significant improvement. In the initial
test, the majority of participants only recognized computers as administrative tools, such as
cashiers. After the materials were provided, 90% of the participants were able to name and
explain the three IT professions, as well as understand the skills required. The 65% increase in
the average score of the final test shows the effectiveness of the approach used. This activity
not only increases knowledge, but also builds children's motivation to explore the field of
technology. By providing better access to information, this service bridges the digital divide
and opens up opportunities for a brighter future for the orphanage children.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Revolusi teknologi informasi (IT) telah membawa dunia memasuki era digital yang menawarkan peluang
tanpa batas (Robbaniyahl & Dwi, 2022) Setiap sektor kehidupan, mulai dari pendidikan, ekonomi, kesehatan,
hingga hiburan, telah mengalami transformasi signifikan yang dipicu oleh perkembangan teknologi (Aulia et
al., 2024). Era ini dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0, di mana otomatisasi, kecerdasan buatan (Al), Internet
of Things (loT), dan big data menjadi pilar utama dalam menggerakkan roda kehidupan modern (Syahputra,
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2023; Wulan Ayu & Fitriyanto, 2022). Perubahan ini tidak hanya menciptakan efisiensi di berbagai bidang,
tetapi juga mempercepat lahirnya profesi baru yang sebelumnya tidak pernah terbayangkan (Setiawan, 2018)
(D. Setiawan, 2018). Salah satu contoh profesi baru seperti pengembang aplikasi seluler, insinyur
pembelajaran mesin, analis data besar, hingga desainer sistem blockchain (Sulartopo Sulartopo et al., 2023;
Wibowo, 2023).

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga memengaruhi cara manusia bekerja dan belajar (Setiawan,
2018; Uno, 2021). Saat ini, keterampilan digital bukan lagi sekadar nilai tambah, tetapi menjadi kebutuhan
dasar untuk bersaing di dunia kerja (Maula, 2021; Nurjanah et al., 2024).Profesi yang berkaitan dengan IT
menjadi tulang punggung industri modern, mengingat kebutuhan akan inovasi teknologi semakin meningkat
(Saptadi et al., 2024; Saputra et al., 2023; Susanti, 2019) Misalnya, sektor kesehatan kini mengandalkan
pengembang perangkat lunak untuk menciptakan sistem rekam medis elektronik (Fauzi et al., 2024; Hermawan
et al., 2024), sementara sektor transportasi menggunakan teknologi seperti sistem navigasi cerdas berbasis Al
untuk meningkatkan efisiensi (Arma et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa keterampilan di bidang IT dapat
membuka peluang yang sangat luas dan menjanjikan bagi generasi muda.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai program pengabdian masyarakat telah dilakukan untuk
meningkatkan literasi digital bagi kelompok rentan. Misalnya, program pemberdayaan pemuda di daerah
pedesaan dengan pelatihan pemrograman dasar (Muhammad et al., 2024; Nugrahantoro et al., 2025; Sindar et
al., 2021) dan inisiatif pemberian akses internet bagi sekolah-sekolah di daerah terpencil (Biro Komunikasi
dan Layanan Masyarakat, n.d.; Rahayu et al., 2019) Namun, program-program tersebut lebih banyak berfokus
pada aspek teknis, seperti pelatihan keterampilan komputer dan coding, tanpa secara spesifik mengenalkan
berbagai profesi di bidang IT sebagai prospek karir yang nyata. Hal ini meninggalkan kesenjangan informasi
yang cukup signifikan bagi anak-anak di lingkungan kurang mampu, yang tidak hanya membutuhkan
keterampilan teknis, tetapi juga wawasan tentang peluang karir di dunia digital.

Kesenjangan ini sangat nyata di lingkungan seperti Panti Asuhan Bumi Damai, di mana sebagian besar
anak-anak hanya mengenal komputer sebagai alat administratif yang digunakan di toko atau perkantoran.
Minimnya pemahaman mereka tentang berbagai profesi di bidang IT mengakibatkan rendahnya motivasi untuk
mengeksplorasi bidang ini sebagai pilihan karir di masa depan. Jika tidak segera diatasi, mereka akan semakin
tertinggal dalam persaingan kerja di era digital yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pengabdian masyarakat yang tidak hanya memberikan pelatihan keterampilan digital dasar, tetapi
juga membuka wawasan mengenai peluang karir di dunia teknologi informasi.

Melihat kondisi tersebut, pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengenalkan anak-anak Panti
Asuhan Bumi Damai pada berbagai profesi masa depan di bidang IT. Program ini bertujuan untuk membuka
wawasan mereka terhadap dunia teknologi, memberikan pemahaman tentang peluang karir yang tersedia, serta
memotivasi mereka untuk mengejar pendidikan yang relevan. Berbeda dengan program pengabdian
sebelumnya yang lebih berfokus pada pelatihan teknis, kegiatan ini mengutamakan aspek eksploratif dengan
memberikan pemaparan tentang berbagai profesi di bidang IT serta peluang kerja di industri digital. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk mengatasi kesenjangan informasi digital yang selama ini menjadi penghalang
bagi anak-anak di lingkungan kurang mampu.

Dengan pendekatan edukatif yang interaktif dan terstruktur, kegiatan ini melibatkan tes awal untuk
mengukur pemahaman peserta, pemberian materi yang dirancang agar mudah dipahami, serta tes akhir untuk
mengevaluasi efektivitas program. Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-anak panti asuhan tidak hanya
memahami berbagai profesi di bidang IT, tetapi juga melihat dunia teknologi sebagai jembatan untuk meraih
masa depan yang lebih baik. Dengan semangat belajar dan pengetahuan yang diperoleh, mereka dapat menjadi
bagian dari generasi melek teknologi yang siap berkontribusi dalam membangun masa depan bangsa di era
digital.

Il. MASALAH

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, keterampilan dan pemahaman teknologi menjadi
kebutuhan yang esensial untuk bersaing di pasar kerja (Fajriyani et al., 2023). Sayangnya, tidak semua individu
memiliki akses yang setara terhadap pendidikan teknologi, terutama anak-anak yang tinggal di panti asuhan.
Mereka seringkali menghadapi keterbatasan dalam bentuk minimnya sumber daya, akses informasi, dan
fasilitas pembelajaran teknologi. Hal ini berpotensi memperlebar kesenjangan digital yang dapat berdampak
pada rendahnya tingkat partisipasi mereka dalam sektor yang berbasis teknologi.
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Gambar 1. Foto dan maps Lokasi pengabdian Masyarakat
Panti Asuhan Bumi Damai, sebagai salah satu lembaga yang menaungi anak-anak dengan latar belakang
ekonomi kurang mampu, menjadi representasi nyata dari tantangan tersebut. Anak-anak di panti ini memiliki

potensi besar untuk berkembang, tetapi minimnya informasi dan pembelajaran terkait profesi di bidang
komputer membatasi kemampuan mereka untuk merancang masa depan yang lebih baik.

I1l. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengenalkan profesi masa depan di bidang
komputer kepada anak-anak di Panti Asuhan Bumi Damai. Metode yang digunakan melibatkan pendekatan
partisipatif dengan memberikan pengalaman belajar yang interaktif, dimulai dari tes awal, pemberian materi,
hingga evaluasi melalui tes akhir. Pendekatan ini mengacu pada metode pembelajaran aktif yang telah
digunakan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Perdana et al., 2023; Puspita Sari et al., 2021; Situngkir et
al., 2022). Responden dalam kegiatan ini adalah anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Bumi Damai, dengan
rentang usia 6-12 tahun, dengan total jumlah peserta sebanyak 30 anak.

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahapan utama:
1. Tes Awal

Pada tahap ini, tes awal dilaksanakan untuk mengukur pengetahuan dasar peserta mengenai profesi di
bidang komputer. Tes ini berbentuk kuis singkat dengan soal pilihan ganda dan pertanyaan terbuka. Hasil dari
tes ini digunakan untuk memahami tingkat pemahaman awal peserta dan menjadi dasar dalam menyusun
pendekatan pembelajaran yang sesuai. Selain itu, data tambahan seperti wawancara singkat dengan peserta dan
pengasuh panti digunakan untuk memahami latar belakang pengetahuan mereka.
2. Pemberian Materi

Peserta diperkenalkan pada berbagai profesi masa depan di bidang komputer, seperti pengembang
perangkat lunak, analis data, dan spesialis keamanan siber. Penjelasan diberikan dalam bentuk presentasi
interaktif, dilengkapi video animasi untuk menarik perhatian peserta. Pendekatan ini didasarkan pada
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan
pemahaman konsep abstrak pada anak-anak (Ayu et al., 2023; Rulyansah et al., 2022). Selain itu, dalam sesi
ini juga digunakan studi kasus sederhana dan simulasi permainan edukatif sebagai bagian dari metode
pembelajaran berbasis pengalaman.
3. Tes Akhir

Setelah pemberian materi, tes akhir dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Tes ini
memiliki format yang sama dengan tes awal, tetapi dengan soal-soal yang dirancang untuk mengevaluasi
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pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Selain tes tertulis, dilakukan juga observasi partisipatif
untuk melihat bagaimana peserta mengaplikasikan pemahaman mereka dalam diskusi kelompok dan simulasi
sederhana.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat di Panti Asuhan Bumi Damai berhasil dilaksanakan sesuai dengan
tahapan yang direncanakan, meliputi tes awal, pemberian materi, dan tes akhir. Berikut adalah hasil dari
masing-masing tahapan:
1. Tes Awal
Pada tes awal, anak-anak Panti Asuhan Bumi Damai menunjukkan pemahaman yang sangat terbatas
mengenai profesi di bidang komputer. Dari hasil tes, ditemukan bahwa:
a. Sebanyak 85% peserta tidak mengetahui contoh profesi di bidang komputer selain yang berkaitan
dengan penggunaan komputer untuk pekerjaan kasir.
b. Hanya 15% peserta yang memiliki gambaran umum tentang penggunaan teknologi, tetapi pengetahuan
mereka masih sangat dangkal dan tidak spesifik terhadap profesi modern di bidang IT.

Tes Awal Profesi Bidang IT

® Paham

m Tidak Paham

Gambar 2. Tes Awal Pemahaman Provesi di Bidang IT

2. Pemberian Materi

Pemberian materi dilakukan dengan pendekatan interaktif melalui sesi teori dan praktik. Dalam sesi teori,
anak-anak diperkenalkan pada profesi seperti pengembang perangkat lunak, analis data, dan spesialis
keamanan siber. Pada sesi praktik, peserta diajak untuk memahami konsep dasar logika pemrograman
menggunakan alat bantu visual.

Dalam pemaparan materi disampaikan selama dua tahapan yakni dengan memberikan pemaparan berupa
pemberian materi persentasi dan game scratch. Dalam pemberian materi persentasi disampaikan pengenalkan
tentang cara kerja komputer dan juga mengenalkan profesi di bidang teknologi informasi. berikut ini gambar
3 potongan materi pengenalkan profesi di bidang teknologi informasi dan komputer.
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Gambar 3. Materi Pengenalan Provesi Bidang Teknologi Informasi

Sementara pada paparan kedua, dilakukan pelatihan edukasi berbasis teknologi dengan menggunakan
platform Scratch. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan anak-anak pada konsep dasar cara kerja
komputer, logika pemrograman sederhana, serta kemampuan membuat game interaktif secara mandiri. Dengan
pendekatan yang menyenangkan dan kreatif, diharapkan anak-anak dapat lebih memahami dunia teknologi
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir logis dan problem-solving sejak dini.
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Gambar 4. Materi membuat game interaktif dengan Scratch

Respon peserta terhadap materi sangat positif, terlihat dari antusiasme mereka dalam bertanya dan
berpartisipasi selama kegiatan berlangsung. Beberapa peserta bahkan menunjukkan minat yang besar terhadap
profesi tertentu, seperti pengembang game dan ahli robot. Kegiatan bermain game dengan melatih logika
sederhana anak membuat anak sedang dan memiliki antusiasme tinggi dalam memahami dunia teknologi.
Mereka merasa senang dan semakin tertarik untuk mengeksplorasi berbagai karir di bidang ini. Pembelajaran
berpikir komputasi tidak hanya membantu mereka memahami dasar-dasar teknologi, tetapi juga meningkatkan
rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan di era digital. Umpan balik yang diberikan secara anonim
memungkinkan anak-anak menyampaikan pengalaman dan aspirasi mereka dengan jujur, sehingga dapat
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menjadi bahan evaluasi dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif untuk mengenalkan profesi di
bidang teknologi informasi.

Gambar 5. Memberikan Catatan Umpan Balik

3. Tes Akhir

Pada tahapan terakhir dilakukan tes akhir untuk mengetahui tingkat pengetahuan anak-anak di panti

asuhan bumi damai dalam mengenal provesi di bidang teknologi informasi. dari hasil tes akhir terdapat
peningkatan pemahaman yang signifikan:

a. 90% peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan setidaknya tiga profesi di bidang komputer.

b. 75% peserta mampu memahami keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk bekerja di bidang
komputer.

c. Secara keseluruhan, skor rata-rata tes akhir meningkat 75% dibandingkan tes awal.

Tes Akhir - Profesi Bidang IT

® Paham

m Tidak Paham

Gambar 6. Tes Akhir Pemahaman Provesi Di Bidang IT

Hasil tes awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak di Panti Asuhan Bumi Damai memiliki
pengetahuan yang sangat terbatas tentang profesi di bidang komputer. Mereka hanya mengenal komputer
sebagai alat yang digunakan untuk tugas-tugas administratif sederhana, seperti pekerjaan kasir. Hal ini

124
Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Eko Setiawan, Zaenita Sayidatil Ayami

Membangun Masa Depan Digital: Pengenalan Profesi IT bagi Anak Panti Asuhan Bumi Damai




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 1, Edisi, Januari-Maret 2025 |pp: 119-127 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5567

menunjukkan adanya kesenjangan informasi yang signifikan, yang kemungkinan besar disebabkan oleh
kurangnya paparan terhadap perkembangan teknologi dan minimnya akses terhadap pendidikan teknologi.

Melalui pemberian materi yang dirancang secara khusus, anak-anak akhirnya dapat memahami bahwa
bidang komputer menawarkan berbagai peluang karir yang menarik dan relevan di masa depan. Pendekatan
interaktif, seperti menggunakan video animasi dan praktik langsung, membantu anak-anak untuk lebih mudah
memahami konsep yang disampaikan.

Perbandingan Pemahaman Profesi Bidang IT Pada
Tes Awal dan tes Akhir
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Gambar 7. Perbandingan Pemahaman Profesi Bidang IT Pada Tes Awal dan tes Akhir

Selain itu, keberhasilan pengabdian ini tidak hanya terlihat dari peningkatan skor tes akhir, tetapi juga
dari perubahan pola pikir peserta. Beberapa anak mengungkapkan ketertarikannya untuk mendalami teknologi
dan bercita-cita menjadi bagian dari profesi di bidang IT. Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan ini mampu
memberikan motivasi dan inspirasi bagi mereka untuk merancang masa depan yang lebih baik.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan anak-anak panti asuhan dapat lebih percaya diri dan memiliki
pengetahuan dasar yang dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan diri mereka di masa depan. Kegiatan
serupa perlu dilaksanakan secara berkesinambungan agar dampaknya semakin optimal.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Panti Asuhan Bumi Damai telah memberikan dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman anak-anak tentang profesi di bidang teknologi informasi. Berdasarkan hasil tes
awal, sebanyak 85% peserta belum memiliki pemahaman mengenai profesi di bidang IT selain pekerjaan
administratif seperti kasir. Namun, setelah mengikuti sesi pemberian materi yang mencakup pengenalan
profesi IT serta praktik interaktif menggunakan Scratch, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan. Hasil
tes akhir menunjukkan bahwa 90% peserta mampu menyebutkan dan menjelaskan setidaknya tiga profesi di
bidang IT, serta 75% peserta memahami keterampilan dasar yang diperlukan untuk bekerja di bidang tersebut.
Secara keseluruhan, terdapat peningkatan skor rata-rata sebesar 75% dibandingkan dengan tes awal.

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga berhasil membangkitkan minat dan motivasi peserta
untuk lebih mengenal dunia teknologi. Beberapa peserta menunjukkan ketertarikan khusus terhadap profesi
tertentu, seperti pengembang game dan spesialis keamanan siber. Pendekatan interaktif yang diterapkan dalam
kegiatan ini terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan informasi yang selama ini mereka hadapi.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pengenalan profesi IT sejak dini sangat penting, terutama
bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan akses terhadap informasi teknologi. Oleh karena itu, disarankan
agar program serupa dapat diperluas ke panti asuhan atau komunitas lain dengan kondisi yang sama, serta
dilakukan secara berkelanjutan guna memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan literasi digital dan
kesiapan karir anak-anak di era teknologi.
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